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ABSTRACT

Student discipline reflects the extent to which individuals are able to regulate themselves and behave
consistently with established rules. One crucial factor that contributes to the development of discipline is
parental social support. This study employed a quantitative approach with a correlational design, aiming
to examine the relationship between self-control (X1) and parental social support (X2) on student discipline
(Y). The sample was selected using a cluster random sampling method, and data analysis involved
normality tests, linearity tests, and multiple linear regression analysis. The findings revealed a significant
correlation between parental social support and student discipline (p = 0.000), as well as between self-
control and discipline (p = 0.000; r = 0.508). Simultaneously, both variables had a meaningful influence
on student discipline, as indicated by an F-count value of 34.163, which exceeds the F-table value of 3.09.
The coefficient of determination (R2) was 0.998, indicating that 99.8% of the variation in student discipline
could be explained by self-control and parental social support, while the remaining 0.2% was influenced
by other factors.

Keywords: Student Discipline, Self-Control, Parental Social Support

ABSTRAK

Tingkat kedisiplinan siswa mencerminkan sejauh mana individu mampu mengatur dirinya sendiri dan
bertindak secara konsisten dengan aturan. Salah satu aspek krusial yang turut berkontribusi terhadap
terbentuknya disiplin adalah adanya dukungan sosial dari orang tua. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional, bertujuan untuk mengkaji hubungan antara kontrol diri
(X1) dan dukungan sosial orang tua (X2) terhadap perilaku disiplin siswa (). Pemilihan sampel dilakukan
menggunakan metode cluster random sampling, dan pengolahan data melibatkan uji normalitas, uji
linearitas, serta analisis regresi linear berganda. Temuan penelitian memperlihatkan adanya korelasi yang
signifikan antara dukungan sosial orang tua dengan kedisiplinan siswa (p = 0,000), begitu pula dengan
variabel kontrol diri yang menunjukkan hasil signifikan (p = 0,000; r = 0,508). Secara simultan, kedua
variabel ini memberikan pengaruh bermakna terhadap disiplin siswa, yang ditunjukkan oleh nilai F hitung
sebesar 34,163, lebih tinggi dibandingkan F tabel sebesar 3,09. Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,998
mengindikasikan bahwa 99,8% variasi dalam tingkat kedisiplinan dapat dijelaskan oleh kontrol diri dan
dukungan sosial dari orang tua, sementara 0,2% sisanya disebabkan oleh faktor-faktor lain.

Kata Kunci: Disiplin Siswa, Pengendalian Diri, Dukungan Orang Tua.

PENDAHULUAN Dengan demikian, pendidikan

Secara  esensial,  pendidikan diharapkan dapat mencetak generasi
memiliki ~ peran  penting  dalam muda yang unggul, baik dari segi
mendampingi setiap individu untuk akademik, non-akademik, keagamaan,
mengembangkan diri secara optimal maupun  moralitas.  Berdasarkan
sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Undang-Undang  Sistem  Pendidikan
Di  lingkungan  sekolah  maupun Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1
masyarakat, siswa diharapkan mampu Ayat 1, pendidikan adalah proses sadar
menunjukkan perilaku yang sopan, dan terstruktur untuk menciptakan
santun, dan menghormati sesama. suasana belajar, baik di dalam maupun di
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luar kelas, guna membantu peserta didik
dalam mengembangkan potensi
spiritual, kecerdasan, budi pekerti, serta
keterampilan yang diperlukan dalam
kehidupan sosial dan kebangsaan.

Menurut Hasibuan (2013:193),
disiplin mencerminkan kesadaran serta
kemauan individu untuk menaati aturan
organisasi dan norma sosial yang
berlaku. Pentingnya pendidikan disiplin
sejak dini diharapkan dapat
menumbuhkan karakter positif, rasa
tanggung jawab, dan komitmen Kkuat
yang akan membentuk etos kerja dan
kualitas sumber daya manusia. Setiap
siswa wajib menaati aturan yang berlaku
di sekolah, yang umumnya terumuskan
dalam tata tertib yang disesuaikan
dengan kondisi masing-masing sekolah.
Dengan adanya tata tertib ini, perilaku
siswa dapat diarahkan sehingga tercipta
suasana yang kondusif untuk belajar.
Haryono (2016:262) menegaskan bahwa
disiplin terhadap tata tertib penting
diterapkan agar proses pembelajaran
berjalan sesuai harapan.

Disiplin  bertujuan membentuk
kebiasaan, pola sikap tertentu, serta
memperkuat integritas moral dan mental
individu. Lestari dan Nursalim (2019:19)
menunjukkan bahwa sebagian siswa
SMA Negeri 11 Surabaya kurang
mampu mengontrol diri, terutama dalam
hal kepatuhan terhadap peraturan.
Menanamkan disiplin bukanlah hal yang
mudabh, tetapi ketika menjadi kebiasaan,
hal itu sangat berguna dalam kehidupan.
Dalam implementasinya, banyak aspek
yang perlu diperhatikan. Disiplin
terbentuk dari faktor internal seperti
kontrol diri dan motivasi, serta faktor
eksternal  seperti  dukungan  dari
lingkungan sekitar, termasuk orang tua,
guru, dan teman sebaya.

Para ahli berpendapat bahwa
disiplin merupakan nilai penting yang
harus tertanam dalam diri siswa. Disiplin
berarti ketaatan, ketekunan, kepatuhan,
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serta kesungguhan dalam menjalani
kehidupan sesuai tahap perkembangan
siswa. Salah satu aspek penting yang
mempengaruhi disiplin adalah
kemampuan dalam mengendalikan diri.
Pada masa remaja, individu mulai
mampu membuat keputusan secara
mandiri dan mempertimbangkan akibat
dari tindakannya (Soetjiningsih, 2010).
Ketika seseorang tetap melakukan
kesalahan meski tahu itu salah, maka hal
tersebut  mencerminkan  lemahnya
kontrol diri. Aroma dkk (2012)
menyebutkan bahwa individu dengan
pengendalian diri rendah cenderung
melanggar aturan tanpa memikirkan
dampaknya.

Pengendalian diri memungkinkan
seseorang untuk mengatur pikiran,
emosi, dan perilaku agar tetap sesuai
dengan norma yang berlaku. Hurlock
(1991) menyatakan bahwa kontrol diri
membantu remaja menyalurkan
dorongan secara tepat. Calhoun dan
Acocella (1990) mendefinisikan kontrol
diri sebagai proses pengaturan fisik,
psikologis, dan perilaku seseorang agar
mampu menyesuaikan diri terhadap
lingkungan.

Secara umum, kontrol diri adalah
kemampuan individu dalam mengelola
dan  menyesuaikan  sikap  serta
perilakunya sesuai dengan kondisi.
Averill (1973) membagi kontrol diri ke
dalam tiga jenis, yaitu: kontrol perilaku,
kontrol kognitif, dan kontrol dalam
pengambilan keputusan. Penelitian oleh
Saparudin dkk (2020) menunjukkan
bahwa kontrol diri memiliki kaitan yang
signifikan dengan tingkat disiplin siswa.
Semakin baik kontrol diri seorang siswa,

semakin baik pula tingkat
kedisiplinannya. Sementara itu,
penelitian Gunawan (2017)

mengindikasikan bahwa dalam beberapa
kondisi, kontrol diri bisa juga berkorelasi
negatif terhadap kedisiplinan.
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Selain  kontrol diri, dukungan
sosial juga menjadi faktor penting,
terutama dukungan dari orang tua. Stern
(dalam Wicaksono, 2014:132) menyebut
bahwa lingkungan sosial, terutama
keluarga, = mempengaruhi  perilaku
disiplin individu. Pola asuh dan nilai-
nilai dalam keluarga turut membentuk
karakter anak. Bentuk dukungan ini
dapat berupa bantuan fisik maupun

emosional, seperti memberikan
perlengkapan belajar atau perhatian
dalam proses belajar anak (Sani,

2019:319). Menurut Safarino (1994)
dalam Suparyanto & Rosad (2020),
keluarga, terutama ayah dan ibu, adalah
sumber utama dukungan sosial. Orang
tua berperan sebagai pendidik, pengarah,
dan pemberi semangat bagi anak dalam
menjalani proses pendidikan. Ketika
kebutuhan anak terpenuhi, baik secara
psikologis, sosial, maupun fisik, maka
potensi anak lebih mudah berkembang
optimal.

Santrock  (2003) menekankan
pentingnya dukungan orang tua dalam
membantu anak mengambil keputusan,
bertanggung jawab, dan mandiri. Taylor
(2003) juga menyatakan  bahwa
perhatian orang tua dapat menumbuhkan
rasa dihargai dan dicintai pada anak.
Pierce dkk mengelompokkan dukungan
sosial orang tua menjadi dua, Yaitu
emosional dan instrumental. Dukungan
emosional mencakup rasa diterima dan
dihargai, sedangkan dukungan
instrumental lebih pada bantuan konkret
yang mendukung aktivitas anak.

Temuan di lapangan melalui
observasi dan wawancara dengan guru
BK menunjukkan bahwa masih banyak
siswa yang melanggar peraturan, seperti
berpakaian tidak rapi, merokok, bolos,
dan keluar kelas tanpa izin. Indriani
(2013:38) menyatakan bahwa sekitar
20% siswa melakukan pelanggaran
seperti keterlambatan, bolos, dan tidak
membawa buku pelajaran. Hal ini
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menunjukkan adanya masalah pada
disiplin siswa, yang kemungkinan
dipengaruhi oleh lemahnya kontrol diri.
Grusec dkk (dalam
Mustikaningtyas & Wiryosutomo, 2020)
menyatakan bahwa dukungan dari orang
tua turut berperan dalam membentuk
kedisiplinan siswa. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa keterlibatan orang
tua mampu memberi dampak positif
terhadap perilaku siswa. Ketika siswa
terbiasa hidup disiplin, maka mereka
akan  mampu  mengontrol  dan
mengarahkan perilakunya secara lebih
baik. Selain keterlibatan orang tua,
kemampuan anak dalam mengontrol diri
juga menjadi faktor penting. Pujawati
(2015) mengungkapkan bahwa anak
yang mendapatkan dukungan orang tua
cenderung lebih disiplin. Sebaliknya,
kurangnya dukungan dapat membuat
anak menjauh dari perilaku disiplin.
Hasil penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa orang tua memiliki
pengaruh besar terhadap kemampuan
pengendalian diri anak. Pujawati (2015)
menemukan hubungan antara
kedisiplinan santri dengan peraturan
pesantren. Temuan serupa disampaikan
oleh Febriani & Sugiarti (2021), yang
mengaitkan disiplin dan kontrol diri
dengan dukungan dari orang tua. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
dukungan sosial dari orang tua berperan
penting dalam membentuk karakter dan
kedisiplinan siswa, termasuk dalam
memperkuat kontrol diri mereka.
Adapun tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini  yakni 1))
Mengetahui hubungan antara dukungan
sosial orang tua dengan kedisiplinan

siswa. 2.) Menganalisis Kketerkaitan
antara kontrol diri dan kedisiplinan
siswa. 3.) Mengetahui pengaruh

gabungan antara dukungan sosial orang
tua dan kontrol diri terhadap kedisiplinan
siswa. Studi ini penting untuk menguiji
kesesuaian teori yang ada dengan realitas
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di  lapangan, serta  memberikan
rekomendasi  bagi  guru  dalam
mengembangkan strategi pembinaan

disiplin yang efektif melalui dukungan
sosial dan kontrol diri.

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan
bagian penting dalam suatu kegiatan
ilmiah yang disusun secara sistematis
dan terencana untuk memperoleh hasil
yang optimal serta  mendukung
pengembangan  ilmu  pengetahuan.
Penelitian ini termasuk dalam kategori
kuantitatif korelasional yang bertujuan
untuk mengidentifikasi hubungan antar
dua atau lebih variabel. Pendekatan yang
digunakan adalah kuantitatif, dengan
variabel yang dianalisis meliputi
dukungan sosial dari orang tua, kontrol
diri, dan tingkat kedisiplinan siswa.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Darul Ulum Nglumber, Bojonegoro.
Teknik pengumpulan data menggunakan
angket yang disusun dalam bentuk
kuesioner online melalui platform
Google Forms. Untuk  teknik
pengambilan sampel, peneliti
menerapkan metode total sampling.

Dalam menganalisis data,
digunakan regresi linear berganda, baik
dalam bentuk model penuh maupun
model sederhana. Sebelum masuk ke
tahap analisis utama, terlebih dahulu
dilakukan serangkaian uji asumsi klasik
yang mencakup: uji normalitas, uji
linearitas, uji multikolinearitas, uji
autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.
Selain itu, digunakan pula uji korelasi
parsial, regresi stepwise, serta analisis
regresi akhir yang menghubungkan
dimensi variabel independen dengan
masing-masing aspek dari variabel
dependen. Instrumen penelitian
dikembangkan dalam bentuk angket
dengan model skala Likert (Rating
Scale), untuk mengukur tiga variabel
utama yaitu: Dukungan Sosial Orang
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Tua (X2), Kontrol Diri (X1), dan
Kedisiplinan Siswa (Y).
Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh siswa kelas XI SMA
Darul Ulum Nglumber Bojonegoro yang
berjumlah 200 orang. Untuk keperluan

pengambilan data, peneliti
menggunakan teknik random sampling
dan  menetapkan jumlah  sampel

sebanyak 100 siswa. Setelah penyusunan
instrumen, dilakukan uji validitas dan
reliabilitas dengan bantuan perangkat
lunak SPSS for Windows.

Dalam pengujian validitas,
ditemukan bahwa dari 29 butir
pernyataan pada variabel dukungan

sosial, sebanyak 27 item dinyatakan
valid dan 2 item tidak valid. Pada
variabel kontrol diri yang terdiri dari 27
item, seluruhnya dinyatakan valid.
Sedangkan pada variabel kedisiplinan
siswa yang terdiri dari 29 item, terdapat
28 item valid dan satu item tidak valid.

Sementara itu, untuk memastikan
konsistensi pengukuran instrumen saat
digunakan berulang kali, dilakukan uji
reliabilitas ~ menggunakan  metode
Cronbach’s Alpha. Hasil pengujian ini
menunjukkan bahwa instrumen memiliki
reliabilitas yang memadai.

Tabel 1. Hasil Uji Reabilitas

Cronbach Hasil
Alpha
Kedisiplinan 0,714 Reliable
(Y)
Kontrol Diri 0,690 Reliable
(X1)
Dukungan 0,716 Reliable
Sosial (X2)
Untuk menjawab penelitian ini
maka peneliti  melakukan metode
analisis data. Berdasarkan pendapat

Sugiyono (2010) metode analisis data
merupakan  sebuah  proses  yang
bertujuan mengelolah data dengan benar
dan tepat. Pengujian dilakukan dengan
alat bantu SPSS 24.0 For Windows.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Sebelum melakukan uji analisis dan uji
hipotesis, perlu disiapkan uji analisis
deskriptif.

Tabel 2. Hasil Uji Analisi Deskriptif

Maximu
N Minimum m Mean Std. Deviation
kedisiplinan (YY) 100 78 106  90.78 7.416
kontrol diri (X1) 100 55 87 69.48 6.021
dukungan sosial 100 78 107  90.88 7.447
(X2)
Valid N (listwise) 100

Berdasarkan Tabel 2, variabel
dukungan sosial menunjukkan nilai rata-
rata sebesar 90,88, dengan nilai terendah
78 dan nilai tertinggi 107. Adapun nilai
standar deviasinya adalah 7,447.
Sementara itu, pada variabel kontrol diri
diperoleh nilai rata-rata sebesar 69,48,
dengan nilai  minimum 55 dan
maksimum 87, serta standar deviasi
sebesar 6,021. Sedangkan untuk variabel
kedisiplinan siswa, nilai rata-ratanya
tercatat sebesar 90,78, dengan skor
terendah 78 dan tertinggi 106, serta nilai
standar deviasi sebesar 7,416.

Setelah mengetahui  deskripsi
statistik dari masing-masing variabel,

langkah selanjutnya dalam proses
analisis  adalah  melakukan  uiji
normalitas. Uji ini bertujuan untuk

mengetahui apakah data dari ketiga
variabel tersebut memiliki distribusi
normal atau tidak. Data dikatakan
berdistribusi  normal  jika  nilai
signifikansi (p-value) >  0,05.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05,
maka data dinyatakan tidak berdistribusi
normal. Di bawah ini ditampilkan hasil
uji normalitas untuk ketiga variabel
penelitian.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Kolmogrov-Smirnov Test

kedisiplinan _kontroldiri _dukungansosial

N 100 100 100

Normal Parameters*® Mean 90.78 69.48 90.88

Std. Deviation7.416 6.021 7.447

Most Extreme Absolute .102 .070 .105

Differences Positive .102 .070 .105

Negative -.075 -.058 -.070

Kolmogorov-Smirnov Z 1.021 .703 1.051

Asymp. Sig. (2-tailed) .248 .705 .219
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Tabel 3 menunjukkan bahwa
nilai  signifikansi dukungan sosial,
pengendalian diri dan disiplin siswa
dapat sebesar 0,248, 0,705, 0219 bila
nilainya lebih besar dari 0,05 (0,061 >
0,05). Residual karena itu terdistribusi
secara normal.

Tahap  selanjutnya  setelah
dilakukan uji normalitas maka akan
dilakukan uji linearitas yang bertujuan
agar dapat mengetahui hubungan antara
kedua variabel baik itu variabel bebas
dan variabel terikat. Jika nilai signifikasi
> 0,05 maka hubungan kedua variabel
tersebut linear, sedangkan jika nilai
signifikasi < 0,05 maka hubungan kedua
variabel tersebut tidak linear.

Tabel 4. Hasil uji linieritas

Nilai Keterangan
Signifikansi
Kedisiplinan X 0,035 Linier
Kontrol Diri
Kedisiplinan X 0,000 Tidak
Dukungan Linier
Sosial

Tabel 4 menunjukkan keterkaitan
antara dukungan sosial dengan disiplin
siswa dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05 yang berarti terdapat hubungan
Tidak linier antara kedua variabel. Nilai
signifikansi hubungan antara variabel
kontrol diri dengan kedisiplinan siswa
adalah 0,035 > 0,05 yang berarti
hubungannya linier.

Setelah dilakukan uji hipotesis,
maka dapat dilakukan uji hipotesis
dengan menggunakan uji korelasi untuk
menjawab hipotesis pertama dan kedua.
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Tabel 5 .Uji Korelasi Dukungan
Sosial dan Kedisiplinan Siswa

kedisipli dukungan sosial
nan (Y) (X2)
1 .999™

kedisiplinan (Y) Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

.000
100
1

100
.999™

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed) .000

N 100 100

Dari hasil korelasi diatas untuk
menjawab Hipotesis pertama dapat
dilihat bahwa hubungan antara
dukungan sosial (X1) dan kedisiplinan
siswa (Y) memiliki nilai signifikasi
0,000 yang artinya kurang dari 0,05
dengan kesimpulan hipotesis (Ho)
ditolak dan (Ha) diterima berarti
“memiliki hubungan yang signifikan
antara  dukungan sosial terhadap
kedisiplinan siswa kelas X1 SMA Darul
Ulum Nglumber Bojonegoro.

Tabel 6. Uji Korelasi Kontrol Diri
dengan Kedisiplinan

kedisiplinan  kontrol
(Y) diri (X1)
.508™
.000
100
1

dukungan sosial (X2)

Pearson Correlation 1

Sig. (2-tailed)
N

kedisiplinan

(v)

100
.508™
.000
100 100

Dari hasil korelasi diatas untuk
menjawab Hipotesis pertama dapat
dilihat bahwa hubungan antara kontrol
diri (X2) dan kedisiplinan siswa (Y)
memiliki nilai signifikasi 0,000 yang
artinya < 0,05 dengan kesimpulan
hipotesis (Ho) ditolak dan (Ha) diterima.
Hal ini berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara kontrol diri terhadap
kedisiplinan siswa kelas X1 SMA Darul
Ulum Nglumber Bojonegoro.

Nilai koefisien korelasi yang
diperolen adalah sebesar 0,508 dan
menunjukkan arah positif, yang berarti
kedua variabel memiliki hubungan
searah. Hal ini mengindikasikan bahwa
terdapat hubungan yang cukup Kkuat
antara kontrol diri dengan kedisiplinan.
Semakin rendah tingkat kontrol diri yang
dimiliki oleh peserta didik, maka tingkat
kedisiplinannya juga cenderung

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

kontrol diri
(X1)

menurun. Sebaliknya, semakin tinggi
kontrol diri, maka kedisiplinan siswa
akan semakin meningkat.
Tabel 7. Uji Analisis Regresi
Multiples (berganda)
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1407.518 1 1407.518 34.163 .000%
Residual  4037.642 98 41.200
Total 5445.160 99
F Hitung : 34.163
R square : 0,998
Berdasarkan Tabel 7 diketahui

bahwa hasil perhitungan f adalah 34,163
> 3,09 (f-tabel), sehingga memiliki
hubungan vyang konstruktif (secara
umum) signifikan antara dukungan
sosial orang tua dengan hubungan
kontrol diri siswa yang disiplin. Selain
itu diperoleh nilai R-squared sebesar
0,998 yang memberi arti bahwa
hubungan orang tua dan anak sebesar
0,998 atau 99,8%. Berdasarkan Chin
(1998), 0,284 disebut sangat kuat karena
lebih besar dari 0,19 dan lebih kecil dari
0,33. Sedangkan nilai 0,2% menyatakan
terdapat factor lain yang tidak dikaji
dalam penelitian ini.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis
hipotesis pertama, ditemukan adanya
keterkaitan antara dukungan sosial
dengan kedisiplinan siswa kelas XI di
SMA Darul Ulum Nglumber
Bojonegoro. Nilai koefisien korelasi
yang  diperoleh  sebesar 0,998
menunjukkan arah hubungan yang
positif. Ini  berarti semakin tinggi
dukungan sosial dari orang tua, maka
semakin tinggi pula tingkat kedisiplinan
siswa. Temuan ini tidak sepenuhnya
sejalan  dengan  hasil  penelitian
Desyantoro et al. (2020), yang lebih
menekankan pada peran kedisiplinan
orang tua dalam membentuk
kedisiplinan anak. Dengan kata lain,
sikap disiplin seorang anak sangat
dipengaruhi oleh tingkat dukungan
sosial yang diberikan oleh orang tua
mereka. Hal ini juga diperkuat oleh
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penelitian Pujawati (2015) yang meneliti
kedisiplinan santri, di mana ditemukan
hubungan yang signifikan antara disiplin
yang diterapkan orang tua dengan
perilaku disiplin anak. Maka, orang tua
menjadi faktor kunci dalam
pembentukan perilaku disiplin.

Lebih lanjut, penelitian terdahulu
olen Katz (1997) juga menyatakan

bahwa siswa yang memperoleh
dukungan sosial dari orang tua
cenderung mengalami perkembangan

yang lebih baik dibandingkan dengan
siswa yang tidak mendapatkan dukungan

tersebut. Sementara itu, berdasarkan
hasil  pengujian  hipotesis  kedua,
diperolenh  bukti  bahwa  terdapat

hubungan signifikan antara kontrol diri
siswa kelas XI SMA Darul Ulum
Nglumber dengan kedisiplinan. Hal ini
konsisten dengan temuan Triastutin et al.
(2020) yang menunjukkan adanya
pengaruh kontrol diri terhadap perilaku
disiplin siswa. Siswa dengan tingkat

kontrol diri yang tinggi cenderung
memiliki sikap tanggung jawab yang
lebih  baik, seperti  menunjukkan

komitmen terhadap tugas belajar (Rianti
& Rahardjo, 2014). Dukungan lain
datang dari penelitian Fani Alin (2020)
yang mengungkapkan adanya korelasi
antara kontrol diri dan disiplin pada
santri di Pondok Pesantren Al Hayatul
Islamiyah Malang. Santri yang mampu
mengendalikan  diri  menunjukkan
perilaku yang sesuai dengan peraturan
dan bertindak lebih bertanggung jawab.
Sebaliknya, santri dengan kontrol diri
yang rendah cenderung bertindak
semaunya dan melanggar aturan yang
berlaku.

Penelitian-penelitian tersebut
mengindikasikan bahwa kemampuan
individu  dalam  mengontrol  diri
berkaitan erat  dengan tingkat
kedisiplinannya. Siswa dengan kontrol
diri yang baik mampu mengelola
perilaku dan mematuhi aturan sekolah.
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Sebaliknya, mereka yang memiliki
kontrol diri rendah cenderung kesulitan
dalam mengendalikan tindakan, yang
berpotensi  menimbulkan  perilaku
menyimpang. Ghufron (2010)
menjelaskan  bahwa  kontrol  diri
merupakan  kemampuan  seseorang
dalam mengatur serta mengarahkan
perilakunya ke arah yang positif.
Penguasaan diri ini juga terkait dengan
pengelolaan emosi dan dorongan
internal, sehingga individu dapat
merespon suatu situasi dengan cara yang
rasional, menghindari tindakan yang
impulsif, dan meminimalkan
pelanggaran aturan.

Adapun hasil pengujian terhadap
hipotesis ketiga menunjukkan bahwa
secara statistik terdapat pengaruh yang
signifikan antara dukungan sosial dari
orang tua dan kontrol diri terhadap
kedisiplinan siswa. Hasil ini selaras
dengan temuan Pojwat (2016) yang
menunjukkan adanya keterkaitan antara
kedua variabel tersebut terhadap
perilaku disiplin siswa di sekolah.
Artinya, semakin baik dukungan orang
tua dan kontrol diri yang dimiliki siswa,

maka semakin tinggi pula tingkat
kedisiplinan yang ditunjukkan.
Sebaliknya, jika keduanya rendah, maka
kedisiplinan siswa pun cenderung
menurun.

PENUTUP

Kesimpulan

1. Terdapat korelasi yang signifikan
antara dukungan sosial dari orang tua
dengan tingkat kedisiplinan siswa
SMA Darul Ulum Nglumber,
Bojonegoro, dengan nilai signifikansi
sebesar 0,998 yang lebih besar dari
0,05, menunjukkan hubungan yang
positif dan bermakna.

2. Terdapat hubungan yang signifikan
antara  kontrol diri dengan
kedisiplinan siswa SMA Darul Ulum
Nglumber, Bojonegoro, sebagaimana
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ditunjukkan oleh nilai signifikansi
yang memenuhi kriteria penerimaan
hipotesis.

Saran

1. Untuk Pihak Sekolah
Temuan dari penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dan referensi dalam
merancang strategi untuk
meningkatkan kedisiplinan siswa,
khususnya dengan memperhatikan
peran serta orang tua dalam proses
pembinaan perilaku siswa.

2. Untuk Peneliti Selanjutnya
Peneliti mendatang disarankan untuk
memperluas  cakupan  penelitian
dengan mengambil populasi dan
sampel yang lebih luas, mengingat
studi ini hanya terbatas pada siswa
SMA Darul Ulum Nglumber,
Bojonegoro.
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